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Abstrak

History Artikel:  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas konseling
Diterima 1 Oktober 2025 kelompok dengan teknik role playing dalam meningkatkan kepercayaan diri
Direvisi 5 Oktober 2025  siswa yang menjadi korban perundungan, serta bagaimana perubahan perilaku
Diterima 15 Oktober 2025 yang muncul setelah mengikuti layanan tersebut. Kepercayaan diri yang
Tersedia online 25 Oktober rendah akibat pengalaman perundungan dapat menghambat perkembangan
2025 sosial dan akademik siswa, sehingga diperlukan pendekatan khusus melalui
layanan konseling dengan teknik role playing. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan desain pre-
eksperimental tipe one group pre-test-post-test. Subjek dalam penelitian ini
adalah 5 orang siswa kelas VII SMP Negeri 3 Galesong Selatan yang
teridentifikasi sebagai korban perundungan. Pengumpulan data dilakukan
melalui angket skala kepercayaan diri dan dianalisis menggunakan uji
Wilcoxon Signed Rank. Hasil uji deskriptif menunjukkan bahwa sebelum
layanan diberikan, sebagian besar siswa memiliki tingkat kepercayaan diri
dalam kategori rendah. Setelah diberikan layanan konseling kelompok dengan
teknik role playing, terjadi peningkatan kepercayaan diri yang signifikan. Hal
ini diperkuat dengan hasil uji hipotesis Wilcoxon Signed Rank yang
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,043 < 0,05. Maka H1 diterima, yang
berarti terdapat pengaruh signifikan antara penerapan konseling kelompok
dengan teknik role playing dalam meningkatkan kepercayaan diri korban

perundungan di SMP Negeri 3 Galesong Selatan.

Kata kunci:
Konseling Kelompok, Teknik Role Playing dan Kepercayaan Diri

Pendahuluan/ 4«iia

Pendidikan merupakan proses yang dilakukan secara sadar untuk mengembangkan
kemampuan, potensi, dan karakter individu agar dapat beradaptasi serta berkontribusi dalam
kehidupan bermasyarakat (Sagala, 2013). Pendidikan tidak hanya berfokus pada transfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga pembentukan kepribadian dan nilai-nilai moral peserta didik (Tilaar,
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2002). Selain itu, pendidikan berfungsi membantu individu mengembangkan kemampuan
berpikir, emosional, dan sosial agar dapat menghadapi tantangan hidup (Suryosubroto, 2009).

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan adalah “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara” (Undang-Undang Rl No. 20 Tahun 2003, Pasal 1 Ayat 1).

Namun dalam proses pendidikan, tidak jarang peserta didik menghadapi berbagai
permasalahan psikologis dan sosial, salah satunya adalah rendahnya kepercayaan diri.
Kepercayaan diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya dalam
melakukan sesuatu dan berinteraksi dengan lingkungan (Lauster, 2012). Kepercayaan diri
menjadi faktor penting dalam kesuksesan akademik dan sosial siswa, karena memengaruhi
keberanian dalam berpendapat, berpartisipasi dalam kelas, serta kemampuan mengambil
keputusan (Ghufron & Risnawita, 2010).

Sebagaimana termaktub dalam Q.S. Ali Imran ayat 139:

“Janganlah kamu merasa lemah dan jangan pula bersedih hati, padahal kamu paling tinggi
derajatnya jika kamu orang-orang mukmin.”
(Ali Imran: 139)

Ayat tersebut menegaskan bahwa setiap individu hendaknya memiliki semangat dan
kepercayaan diri dalam menghadapi ujian dan tantangan hidup. Dalam konteks pendidikan,
kepercayaan diri penting agar siswa mampu mengembangkan potensinya secara optimal.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 14 Oktober
2024 di SMP Negeri 3 Galesong Selatan, ditemukan beberapa peserta didik yang sering
mengalami perlakuan tidak menyenangkan, seperti diejek mengenai kondisi ekonomi, fisik,
maupun keluarga. Hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling (BK) pada
tanggal 15 Oktober 2024 menunjukkan bahwa siswa yang menjadi korban ejekan mengalami
penurunan kepercayaan diri, jarang hadir ke sekolah, enggan bergaul, dan menjadi pendiam.
Upaya yang telah dilakukan guru BK berupa konseling kelompok masih kurang efektif,
karena korban masih merasa rendah diri dan sulit mengekspresikan pendapat di depan teman-
temannya.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah
melalui layanan konseling kelompok dengan teknik role playing. Layanan konseling
kelompok memungkinkan siswa saling berinteraksi dan memperoleh dukungan dalam
suasana yang kondusif, sehingga memudahkan proses pemecahan masalah secara bersama
(Prayitno, 2017). Teknik role playing atau bermain peran membantu siswa mengembangkan
rasa percaya diri dengan cara memerankan situasi tertentu yang memungkinkan mereka
belajar mengekspresikan perasaan dan pikiran (Corey, 2016).

Melalui metode role playing, siswa tidak hanya belajar secara teori, tetapi juga
berlatih mengaplikasikan keterampilan sosial dan komunikasi dalam konteks nyata
(Gladding, 2012). Dengan demikian, diharapkan teknik role playing dapat meningkatkan
kepercayaan diri korban perundungan di sekolah. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti
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bermaksud melakukan penelitian dengan judul: “Efektivitas Konseling Kelompok Teknik
Role Playing dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Korban Perundungan di SMP
Negeri 3 Galesong Selatan.”

Metode/ Casall duagia

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kkuantitatif, yaitu penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu dengan teknik pengambilan data secara objektif dan terukur. Penelitian
kuantitatif menekankan pada pengumpulan data dalam bentuk angka serta analisis
menggunakan statistik (Sugiyono, 2019). Dalam konteks penelitian ini, pendekatan
kuantitatif digunakan untuk memberikan perlakuan berupa penerapan teknik role playing
terhadap korban perundungan, dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas perlakuan tersebut
dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas VII SMP Negeri 3 Galesong Selatan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3 Galesong
Selatan yang berjumlah 184 siswa. Menurut Arikunto (2013), populasi adalah keseluruhan
subjek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
diteliti. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan
sampel berdasarkan Kkriteria tertentu yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian
(Sugiyono, 2019). Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini meliputi: (1) siswa kelas VII
yang teridentifikasi sebagai korban perundungan, (2) memiliki tingkat kepercayaan diri
rendah, dan (3) bersedia menjadi subjek penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 5
orang siswa sebagai sampel penelitian.

Hasil dan Pembahasan / <l zils

1. Perbedaan Tingkat Kepercayaan Diri Korban Perundungan Sebelum dan
Sesudah Diberikan Layanan Konseling Kelompok dengan Teknik Role Playing

Penelitian ini dilaksanakan untuk menjawab rumusan masalah mengenai perbedaan
tingkat kepercayaan diri korban perundungan di kelas VII SMP Negeri 3 Galesong Selatan
sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik role playing.
Berdasarkan hasil analisis data pre-test dan post-test, ditemukan bahwa tingkat kepercayaan
diri peserta didik korban perundungan mengalami peningkatan setelah mengikuti layanan
konseling kelompok dengan teknik role playing. Sebelum diberikan perlakuan, dari 15 siswa
yang menjadi populasi penelitian, terdapat 5 siswa dengan kategori kepercayaan diri rendah,
6 siswa kategori sedang, dan 4 siswa kategori tinggi. Dari populasi tersebut, diambil 5 siswa
sebagai sampel dengan kategori kepercayaan diri rendah untuk dijadikan subjek penelitian.

Setelah diberikan layanan konseling kelompok, hasil post-test menunjukkan bahwa
tidak ada siswa yang berada pada kategori rendah, 2 siswa berada pada kategori sedang, dan
3 siswa berada pada kategori tinggi. Peningkatan skor ini menunjukkan bahwa seluruh
responden mengalami pergeseran kategori ke arah yang lebih baik. Misalnya, siswa dengan
inisial IR yang sebelumnya memiliki skor 71 (kategori rendah) meningkat menjadi 79
(kategori tinggi), sedangkan siswa AAH meningkat dari skor 73 (rendah) menjadi 87 (tinggi).
Dengan demikian, terdapat perubahan positif pada tingkat kepercayaan diri peserta didik
setelah diberikan perlakuan melalui layanan konseling kelompok dengan teknik role playing.
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Uji deskriptif dilakukan untuk menyajikan gambaran umum atau ringkasan data yang
diperoleh dalam penelitian, seperti nilai rata-rata, nilai tertinggi dan terendah, serta standar
deviasi. Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada data pre-test, dari 15 siswa yang diukur
tingkat kepercayaan dirinya, diperoleh hasil bahwa 5 siswa (33%) memiliki kepercayaan diri
rendah, 6 siswa (40%) memiliki kepercayaan diri sedang, dan 4 siswa (27%) memiliki
kepercayaan diri tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sebelum perlakuan
berada pada kategori sedang dan rendah.

Selanjutnya, hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan.
Dari 5 siswa yang menjadi sampel, tidak ada siswa yang berada pada kategori rendah, 2 siswa
(40%) berada pada kategori sedang, dan 3 siswa (60%) berada pada kategori tinggi. Data ini
menunjukkan adanya pergeseran tingkat kepercayaan diri dari kategori rendah ke sedang dan
tinggi. Berdasarkan perbandingan hasil pre-test dan post-test, seluruh siswa mengalami
peningkatan skor kepercayaan diri. Misalnya, NFA meningkat dari skor 68 menjadi 73, IR
dari 71 menjadi 79, AAH dari 73 menjadi 87, ST dari 66 menjadi 72, dan HA dari 70 menjadi
83. Perubahan skor ini membuktikan bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik role
playing memberikan dampak positif terhadap peningkatan kepercayaan diri korban
perundungan di SMP Negeri 3 Galesong Selatan.

Selanjutnya, uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov—-Smirnov dengan bantuan
program SPSS versi 25 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200, yang berarti lebih besar
dari 0,05. Dengan demikian, data hasil pre-test dan post-test dinyatakan berdistribusi normal.
Uji linearitas juga dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linear antara
variabel layanan konseling kelompok dan variabel kepercayaan diri. Berdasarkan hasil
analisis, diperoleh nilai p sebesar 0,197 (> 0,05), yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan linear secara signifikan antara kedua variabel tersebut.

Untuk menguji hipotesis, digunakan uji Wilcoxon Signed Rank karena data
berdistribusi normal dan sampel berpasangan. Hasil uji menunjukkan nilai Z = -2.023 dengan
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,043. Karena nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi
0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat kepercayaan diri
siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik role
playing. Artinya, teknik role playing dalam layanan konseling kelompok terbukti efektif
meningkatkan kepercayaan diri korban perundungan di SMP Negeri 3 Galesong Selatan.

2. Efektivitas Layanan Konseling Kelompok dengan Teknik Role Playing dalam
Meningkatkan Kepercayaan Diri pada Korban Perundungan

Efektivitas layanan konseling kelompok dengan teknik role playing dalam penelitian
ini dianalisis melalui beberapa indikator, yaitu peningkatan skor kepercayaan diri peserta
didik, hasil uji normalitas (p = 0,200 > 0,05), hasil uji linearitas (p = 0,197 > 0,05), serta hasil
uji statistik Wilcoxon Signed Rank (p = 0,043). Nilai signifikansi yang konsisten di atas 0,05
pada uji normalitas dan linearitas menunjukkan bahwa data memenuhi syarat untuk dilakukan
analisis, sedangkan hasil uji Wilcoxon yang menunjukkan nilai di bawah 0,05 menandakan
bahwa layanan konseling kelompok teknik role playing efektif dalam meningkatkan
kepercayaan diri siswa korban perundungan.

Keberhasilan layanan ini dapat dijelaskan melalui proses pelaksanaan teknik role
playing yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memerankan situasi
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tertentu secara langsung. Melalui aktivitas bermain peran, peserta didik belajar
mengekspresikan perasaan, mengemukakan pendapat, mengambil keputusan, serta
mengembangkan empati dan keterampilan sosial dalam suasana kelompok yang aman dan
mendukung. Keterlibatan aktif dalam kegiatan ini membantu siswa mengurangi rasa takut,
menumbuhkan keberanian berbicara di depan teman, dan memperkuat keyakinan terhadap
kemampuan diri — yang merupakan indikator utama dari kepercayaan diri.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama proses konseling kelompok, terlihat
adanya perubahan perilaku yang cukup signifikan pada peserta didik. Sebelum mengikuti sesi
konseling, sebagian besar siswa menunjukkan perilaku pemalu, ragu-ragu, dan cenderung
menghindar ketika diminta berbicara di depan teman-temannya. Namun, setelah mengikuti
beberapa sesi konseling dengan teknik role playing, peserta didik mulai menunjukkan
keberanian untuk berpendapat, berpartisipasi aktif dalam diskusi, dan bahkan dengan sukarela
memainkan peran dalam kegiatan kelompok.

Selain itu, peserta didik juga tampak lebih percaya diri dalam mengekspresikan ide
dan pendapat, lebih terbuka terhadap masukan, serta lebih bersemangat dalam mengikuti
kegiatan belajar di kelas. Mereka mampu tampil di depan teman-temannya tanpa rasa
canggung dan menunjukkan sikap positif terhadap diri sendiri maupun orang lain. Dengan
demikian, layanan konseling kelompok dengan teknik role playing terbukti efektif dalam
meningkatkan kepercayaan diri korban perundungan di kelas VII SMP Negeri 3 Galesong
Selatan, karena memberikan ruang bagi siswa untuk berlatih, berinteraksi, dan membangun
rasa percaya diri secara alami dalam suasana kelompok yang suportif dan konstruktif

Penelitian ini membahas tentang efektivitas layanan konseling kelompok dengan
teknik role playing dalam meningkatkan kepercayaan diri korban perundungan di SMP
Negeri 3 Galesong Selatan Kabupaten Takalar. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3
Galesong Selatan dengan tujuan mengetahui sejauh mana teknik role playing efektif
membantu peserta didik korban perundungan untuk mengembangkan kepercayaan diri. Data
penelitian diperoleh melalui penyebaran instrumen yang mengukur tingkat kepercayaan diri
peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa layanan konseling kelompok.
Populasi penelitian berjumlah 184 orang, dengan sampel yang ditentukan menggunakan
teknik purposive sampling berdasarkan hasil pre-test yang menunjukkan tingkat kepercayaan
diri rendah.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kepercayaan diri peserta didik
setelah mengikuti layanan konseling kelompok dengan teknik role playing. Hasil post-test
memperlihatkan bahwa tidak ada lagi peserta dengan kategori kepercayaan diri rendah,
sementara sebagian besar meningkat ke kategori sedang dan tinggi. Hal ini diperkuat oleh
hasil uji Wilcoxon Signed Rank yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara nilai
pre-test dan post-test (Asymp. Sig. = 0,043 < 0,05), yang berarti bahwa layanan konseling
kelompok efektif meningkatkan kepercayaan diri korban perundungan. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penerapan teknik role playing
dalam konseling kelompok dapat meningkatkan keberanian berbicara dan interaksi sosial
peserta didik SMP (Putri & Fadhilah, 2022). Selain itu, teknik role playing juga terbukti
mampu menurunkan kecenderungan perilaku bullying, yang secara tidak langsung
mendukung peningkatan kepercayaan diri korban (Yuliani, 2021).

Perubahan perilaku peserta didik setelah pelaksanaan layanan terlihat cukup

signifikan. Pada awalnya, peserta didik cenderung pemalu, ragu-ragu, dan enggan
menyampaikan pendapat di hadapan teman-temannya. Namun setelah beberapa Kkali
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mengikuti sesi konseling kelompok, peserta didik mulai menunjukkan keberanian berbicara,
lebih aktif dalam diskusi, dan mampu mengekspresikan perasaan dengan lebih terbuka.
Perubahan ini tidak hanya tampak dari perilaku verbal, tetapi juga dari ekspresi nonverbal
seperti wajah yang lebih ceria dan postur tubuh yang lebih tegap serta penuh keyakinan.
Peserta didik juga menjadi lebih antusias dalam mengikuti kegiatan kelas, serta lebih siap
ketika diminta untuk tampil atau memberikan pendapat di depan teman-temannya
(Rahmawati, 2020).

Efektivitas layanan konseling kelompok dengan teknik role playing ini juga didukung
oleh hasil penelitian lain yang menyatakan bahwa metode role playing mampu meningkatkan
kemampuan komunikasi, keterampilan sosial, serta keberanian siswa dalam berinteraksi di
lingkungan sekolah (Siregar & Nasution, 2023). Teknik ini memberikan kesempatan kepada
peserta untuk memerankan situasi sosial nyata sehingga mereka dapat belajar
mengungkapkan pendapat, mengambil keputusan, dan mengekspresikan perasaan secara
tepat. Keterlibatan aktif dalam proses role playing membantu mengurangi rasa takut,
memperkuat rasa percaya diri, serta menumbuhkan keyakinan terhadap kemampuan diri
sendiri (Hidayat & Pratiwi, 2021).

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan-temuan terdahulu bahwa
layanan konseling kelompok dengan teknik role playing merupakan salah satu pendekatan
efektif dalam mengembangkan kepercayaan diri peserta didik korban perundungan di tingkat
SMP.

Kesimpulan/ 4xaJAl)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa layanan
konseling kelompok dengan teknik role playing efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri
peserta didik korban perundungan di kelas VII SMP Negeri 3 Galesong Selatan. Hal ini
dibuktikan dengan adanya peningkatan skor kepercayaan diri dari hasil pre-test ke post-test,
di mana seluruh peserta menunjukkan perubahan kategori ke arah yang lebih tinggi. Hasil uji
Wilcoxon Signed Rank juga menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,043 (< 0,05), yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah pelaksanaan layanan.
Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima, yaitu layanan konseling kelompok
dengan teknik role playing berpengaruh positif terhadap peningkatan kepercayaan diri siswa.

Selain itu, hasil observasi selama proses konseling menunjukkan adanya perubahan
perilaku yang mencolok pada peserta didik. Sebelum mengikuti layanan, sebagian besar
peserta didik menunjukkan sikap pemalu, pasif, dan kurang berani berpendapat. Namun
setelah diberikan perlakuan, peserta didik mulai berani berbicara di depan kelas,
berpartisipasi aktif dalam diskusi, serta lebih terbuka dalam mengungkapkan pendapat dan
perasaan mereka. Perubahan ini menunjukkan bahwa teknik role playing memberikan ruang
bagi siswa untuk berlatih keterampilan sosial dan membangun keyakinan terhadap
kemampuan diri dalam situasi yang aman dan mendukung.

Dengan demikian, penerapan layanan konseling kelompok dengan teknik role playing
dapat dijadikan alternatif strategi bimbingan untuk meningkatkan kepercayaan diri,
khususnya bagi siswa yang menjadi korban perundungan. Guru bimbingan dan konseling di
sekolah diharapkan dapat mengimplementasikan layanan ini secara terencana dan
berkelanjutan agar manfaatnya dapat dirasakan oleh lebih banyak siswa. Selain itu, penelitian
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selanjutnya disarankan untuk memperluas jumlah sampel dan mengkaji variabel lain yang
berhubungan, seperti keterampilan komunikasi, empati sosial, atau penurunan kecemasan,
guna memperkaya pemahaman tentang efektivitas role playing dalam konteks pendidikan.
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